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Abstract: The purpose of this study was to analyze: The influence of partnerships and the ability to
use technology on the performance of postal agent managers at PT Pos Indonesia Main Branch
Office Pekanbaru. This type of research is in the form of quantitative research with data analysis
techniques in the form of multiple linear regression. The population in this study were 36 managers
with a sample of all postal agent managers of PT Pos Indonesia Main Branch Pekanbaru. The
sampling technique in this study using Non Probability Sampling. Data collection techniques in this
study by distributing questionnaires to respondents, namely Agenpos managers at PT Pos Indonesia
Main Branch Office Pekanbaru. Data processing in this study using SPSS. The results of this study
obtained the results of the partnership partially had no significant and negative effect on the
performance of the Agenpos manager by 0.042 or 4.2% and the ability to use technology partially
had a significant and positive effect on the performance of the Agenpos manager by 0.830 or 8.%.
Based on the simultaneous test, it was found that the partnership and the ability to use technology
had a significant effect simultaneously on the management of Agenpos at PT Pos Indonesia Main
Branch Office Pekanbaru. The coefficient of determination obtained in this study is 0.498 or 49.8%.
It can be concluded that partnerships partially have no effect on the performance of postal agents.
And the ability to use technology partially significantly affects the performance of postal agent
managers because in carrying out activities at postal agents, managers always use technology to
carry out their duties.
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini,
dunia  bisnis pasti mengalami
perkembangan dan persaingan yang
cukup ketat. Hal ini juga berdampak
pada perkembangan industri yang
salah satunya bidang industri jasa,
seperti jasa kurir, pengiriman, dan
jasa keuangan. Perkembangan ini
ditandai dengan banyaknya
bermunculan  perusahaan  yang
bergerak di bidang jasa karena
meningkatnya permintaan pasar, dan
banyaknya pelaku ekonomi yang
terjun dibidang tersebut. Dalam hal
ini  perusahaan  harus  mampu
meningkatkan  kinerjanya  yang
bertujuan agar dapat bersaing dan
dapat memberikan pelayanan yang
memuaskan pelanggan. Kemitraan

adalah suatu strategi bisnis yang
dilaksanakan oleh dua partisipasi
atau lebih dalam jangka waktu
tertentu untuk mencapai
keuntungan bersama berdasarkan
prinsip saling membutuhkan dan
pertumbuhan bersama.
Perusahaan yang mencoba
menjalankan program kemitraan
adalah PT. Pos Indonesia

PT. Pos Indonesia
merupakan Badan Usaha Milik
Negara yang bergerak Pengaruh
Kemitraan Dan  Kemampuan
Penggunaan Teknologi Terhadap
Kinerja Pengelola Agenpos Pada
Pt. Pos Indonesia Kantor Cabang
Utama Pekanbaru Seperti jasa
kurir dan pengiriman contohnya
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barang, surat atau berkas, transaksi

keuangan yang melayani
pembayaran listrik, pulsa, dan
tagihan lainnya. Serta menjual benda
pos seperti materai. PT. Pos
Indonesia Kantor Cabang Utama
Pekanbaru  dalam  memberikan
layanan terbaik, menjangkau
konsumen  serta  meningkatkan

kinerja perusahaan tak lepas dari
bantuan agen yang berperan sebagai
mitra usaha pos yaitu agenpos.

Agenpos  adalah konsep
pengembangan  jaringan  melalui
kerjasama kemitraan antara PT. Pos
Indonesia dengan perorangan atau
badan  usaha  dalam  rangka
memberikan pelayanan Pos secara
luas kepada masyarakat. Selain dapat
lebih dekat menjangkau konsumen,
keberadaan agenpos bertujuan untuk
meningkatkan daya saing bisnis serta
bentuk mendukung program
pemerintah  dalam  membangun
ekonomi melalui kerjasama bersama
pelaku usaha kecil agar dapat
bersinergi untuk mencapai tujuan
yang sulit di capai secara individu.

Kinerja pengelola agenpos
yang baik dapat dilihat dari aktivitas
layanan, Kkinerja keuangan Yyang
stabil, tercapainya target tahunan dan
kualitas hubungan kemitraan yang
mampu mengikuti perubahan selera
pasar. Pada tahun 2023 jumlah agen
yang bergabung pada program
kemitraan di Pekanbaru terdapat 36
agenpos. Berikut data agenpos di
Pekanbaru:

Berdasarkan informasi pada
tabel 3 sebelumnya, data SMA
berbasis Tabel

DataJumlah Agenpos
DiPekanbaru
INo|Tahun| Juml |Persentase|
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ah %

Agen

Pos

(Unit)
1| 2018 38
2 | 2019 38 0%
3 | 2020 37 -2,6%
4 | 2021 36 -2,1%
5 | 2022 36 0%

Sumber: PT. Pos Indonesia Kantor Cabang Utama
Pekanbaru

Penurunan jumlah tersebut
dikarenakan mulai berkurangnya
minat terhadap penggunaan jasa
pos dan inisangat mempengaruhi
kinerja pengelola agenpos dalam
mencapai target tahunan. Dengan
menurunnya kinerja pengelola
agenpos  pasti  mempengaruhi
PT.Pos
IndonesiaKantorCabangUtamaPe
kanbaru dalam keuntungan dan
layanan. Penurunan target dan
realisasi agenpos dapat dilihat dari
tabel dibawah ini.

Tabel 1.2

Data Target dan Realisasi Layanan Pada AgenPos di Pekanbaru

Tabun Jumlah Agenpos | Targer | Realisasi | Persestase %

17000 | 680%

2018 i

2019 k1 15963 69.4%

1020 37 23 000 16,832 73,18%

B85 4%

2021 36 | 25000 16.600
3003

i6 23 000 13 800 68,6%

| 69,1%
‘oz Ingonesia Kantor Cabang Utawa Pelanbary

Rata- rata

Dari tabel 2 diatas dapat
diketahui dari tahun 2018 hingga
tahun 2022 PT. Pos
IndonesiaKantorCabangUtamaPeka
nbaru memiliki agenpos sebanyak
36 agenpos, yang jumlah ini
mengalami fluktuasi. Dari kinerja
pengelola agenpos yang dilihat dari
realisasitargetdengannilairata-
rata69,1%. Hal ini menunjukkan
bahwa kinerja pengelola agenpos
masih  belum optimal dalam
mencapai targetnya.
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Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi turunnya Kinerja
pengelola agenpos, berdasarkan
penelitian dari (Rifky Fathoni,
2019) bahwa adanya waktu
pengiriman yang telat, kurangnya
kelengkapan alat, persaingan antar
jasa pengiriman yang membuat
kepuasan dan daya saing kerja
menurun serta kurang efektifnya
hubungan  kemitraan  antara
perusahaan dan agen mitra. Faktor
kemitraan ini didukung dengan
penelitian dari (Rizky Ariesty
dkk, 2020) yang mendapatkan
bahwa kemitaraan berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja
usaha mikro.

Pengelola agenpos juga
dituntut untuk memiliki
kemampuan dalam memanfaatkan
teknologi  atau  sistem  yang
sudahditetapkanolehPT.PosIndone
sia Kantor Cabang Utama
Pekanbaru dalam  memberikan
layanan pada konsumen.
Pemanfaatan  bertujuan  untuk
mempermudah kinerja pengelola
dalam menjalankan dan
memonitoring usaha agennya.
Berdasarkan hasil pra survei awal
yang dilakukan peneliti, terdapat
pemasalahan dalam
penggunaanteknologi pada
agenpos Yyaitu terkadang pengelola
yang masih kurang memahami
cara kerja sistem yang digunakan,
alat pendukung masih terbatas,
kurangnya dukungan ahli
untukmenyelesaikanpekerjaandans
istem aplikasi yang sering error
karena kegiatan transaksi masih
bergantung pada sistem.
Berdasarkan penelitian dari (Nindi
Anggi Wardani dkk, 2021) tentang
penggunaan teknologi menyatakan
“Bahwa kemampuan teknologi
informasi  berpengaruh  positif

terhadap kinerja karyawan PT.
Pos Indonesia Ngawi”. Dan
hasil penelitian yang dilakukan
oleh(Defvi Setyowati, 2022)
menyatakan bahwa teknologi
infomasi  secara  signifikan
berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan PT. Pos Indonesia

Surakarta :“Pengaruh
Kemitraan dan Kemampuan
Penggunaan Teknologi

Terhadap Kinerja Pengelola
Agen Pos Pada PT.Pos
Indonesia  Kantor  Cabang
Utama Pekanbaru”.

TINJAUAN PUSTAKA

Kemitraan (Partnership)
secara etimologis berasal dari
kata mitra (partner). Partner
berarti jodoh, pasangan, atau
sekutu, sedangkan partnership

diterjemahkan sebagai
persekutuan atau perkongsian.
Maka, kemitraan dapat

dimaknai  sebagai  bentuk
persekutuan antara dua pihak
atau lebih yang membentuk
kerja. sama  berdasarkan
kesepakatan dan saling
membutuhkan dalam suatu

bidang usaha tertentu
sehingga dapat memberikan
hasil yang saling
menguntungkan. Menurut

Hafsah (dalam Tri Weda,
2018:19), kemitraan adalah
strategi bisnis yang dilakukan
oleh dua pihak atau lebih
dalam jangka waktu tertentu
untuk mencapai keuntungan
bersama dengan prinsip saling
membutuhkan dan  saling
mengembangkan. Tujuan
kemitraan yaitu memberikan
keuntungan kepada pihak-
pihak yang bermitra,
meningkatkan pendapatan



usaha kecil dalam masyarakat,
meningkatkan perolehan nilai
tambah bagi pelaku usaha

kemitraan, memperluas
kesempatan kerja, dan
meningkatkan ketahanan

ekonomi  nasional.  Menurut
Ditjen P2L & PM (dalam Citra
Rahmahdani, 2022) indikator
dalam kemitraan terdiri dari
indikator input, indikator proses,
indikator output, dan indikator
outcome.

Kemampuan penggunaan
Teknologi

adalah kapasitas atau
keterampilan  individu dalam
menggunakan teknologi untuk
menyelesaikan tugas pekerjaan
tertentu. Kinerja karyawan
dipengaruhi oleh beberapa faktor,
salah satunya kemampuan dalam

mengoperasikan teknologi.
Menurut  Warsita (2018:135),
teknologi informasi adalah

serangkaian proses (hardware,
software, userware), sistem, dan
metode  untuk  memperoleh,

mengirim, mengolah,
menafsirkan, menyimpan,
mengorganisasikan, dan

menggunakan data secara
bermakna. Menurut Sutarman
(2019:14), komponen teknologi
informasi  meliputi  hardware
(perangkat  keras), software
(perangkat  lunak), database
(basis data), network (jaringan),
dan people (orang). Menurut
Prawirosentono (dalam Salfitri,
2019), kinerja merupakan hasil
pekerjaan yang dihasilkan
seseorang atau kelompok dalam
suatu organisasi sesuai
wewenang dan tanggung jawab
masing-masing untuk mencapai
tujuan organisasi. Menurut
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Kasmir (2019:184), Kinerja
adalah  hasil kerja serta
perilaku kerja yang dicapai
dalam melaksanakan tanggung
jawab dalam rentang waktu
tertentu. Mengutip Martyati
(2021:15), pengukuran kinerja
karyawan perlu
memperhatikan beberapa
indikator, yaitu kualitas kerja,
kuantitas kerja, pelaksanaan
tugas, dan tanggung jawab.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di PT
Pos Indonesia Kantor Cabang
Utama Pekanbaru dan semua
cabang agen pos yang berada di
Kota Pekanbaru. Populasi dan
sampel yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 36 agen
pos. Karena jumlah populasinya
sedikit, maka metode yang
digunakan dalam  penentuan
sampel  vyaitu  menggunakan
metode sensus atau istilah
lainnya yaitu dengan jenis data
kualitatif dan teknik pengambilan
data dengan menyebar kuesioner,
penelitian ~ ini  menggunakan
SPSS untuk melakukan
pengolahan data, yang memenubhi
Kriteria pengujian yaitu:
melakukan uji validitas dan
reliabilitas  data, melakukan
beberapa wuji asumsi Klasik,
melakukan uji analisis regresi
linear berganda, melakukan uji
hipotesis, dan melakukan uji
koefisien determinasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut hasil identifikasi pada data
jenis  kelamin responden yang
ditampilkan pada tabel 3.

Tabel 3

Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Usia

',"‘,,“""f,", .!my:}ah (Q!qug) P,",",""’ (fg‘i
26 ~ 35 Tahun 3 8.4%

abun 23 63,8 %
I, T

Jenls Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%)
Laks-Laks 2 61.1%
Perempuan 14 189%

Jumlah 36 100 %
Sumbar: Data Olahan 2024

Berdasarkan uji yang telah
dilakukan, seluruh responden yang
berjumlah 36 orang. Penelitian ini
adalah penelitian dengan jumlah
responden sebanyak 36 orang,
dengan persentase sebesar 61,1%.
Skor karakteristik responden
berdasarkan tingkat usia pengelola
agen pos ditampilkan pada tabel
sebelumnya. Berdasarkan uji yang
telah dilakukan, seluruh responden
yang berjumlah 36 pengelola berada
pada rentang usia 36-45 tahun,
sehingga menjadi kelompok usia
terbanyak dalam penelitian ini, yaitu
sebesar 63,8%.

Variabel X1 pada penelitian ini
yaitu  kemampuan  penggunaan
teknologi digital terdiri dari 6 item
pernyataan dalam bentuk kuesioner.
Adapun hasil jawaban dari responden
mengenai  kemitraan  ditunjukkan
pada Tabel 5.

Berdasarkan tabel tersebut,
item pernyataan dengan nilai rata—
rata skor paling rendah adalah 3,69
yaitu “Saya selalu menghadiri
pertemuan yang sudah dijadwalkan”.
Sementara itu, item pernyataan
dengan nilai rata—rata skor paling
tinggi adalah 3,83 yaitu “Saya
memiliki daya yang cukup dalam
menjalin kemitraan”.

Jumiah A6 100%
Sumbes: Data Olahan, 2024

Variabel X2 pada
penelitian ini yaitu kemampuan
penggunaan  teknologi, yang
terdiri dari 6 item pernyataan
dalam bentuk kuesioner. Adapun
data hasil jawaban dari responden
tentang kemitraan
ditunjukanoleh Tabel6.

Tebel =
Haslk Tewnham Rraprmden Tomtwmg Vartahel Komitrees

Twaban Kespanden

Ne “STST TS T g g5 N Teeal | Rats- rwea
vttt Skee kos
() r 1 4 | &1 1" - I
T ™ T ™ =3
0 1 1% 94 . 3 X E R4
B C T L v - 3 T T8
0 1< 1 n s 7S
= T r1 .3 = T E=3 3T —38T
Tl 0 L I L T A L L
Rata-riador A o = Y
Kalmznrl Sereln

Berdasarkan data pada tabel yang
diperoleh hasil tanggapan responden
mengenai variabel Kemampuan
Penggunaan  Teknologi, tanggapan
dengan rata-rata skor paling rendah
adalah 3,55 yaitu “Dengan
menggunakan komputer/sistem, proses
pencatatan pelaporan menjadi lebih
mudah dan cepat”. Sementara itu,
tanggapan dengan rata—rata skor paling
tinggi adalah 4,02 yaitu
“Bimbingan/pendampingan yang
dilakukan oleh pihak berwenang
bermanfaat bagi peningkatan Kinerja
pengelola”.

Variabel Y pada penelitian ini
yaitu kinerja pengelola, yang terdiri
dari 6 item pernyataan dalam bentuk
kuesioner. Adapun hasil jawaban dari
responden tentang kinerja pengelola
ditunjukkan pada Tabel 7.



Tabel 7
Rekapitobasi Tangzapan Responden pade Variabel Kinerja
Tawabaa Rerpanden 4y 2 Y
MEETE T S | V[ Rl (R
B WHE: 3 T 3
T T T |83 5 T 130 LR
4 i 10 | & M % 8 pX
2 0 3 = I 30 | 94 ) 338
3 | 12 0 £ = 1
¥ I v D S L A S T
L] v T 1T w |B} 3 o 172
| Torad L] o = k24 .28 - f M N
Rags-rana skar im
Kanagorl Semju |

“Hnler Clakas Bals Y2

Berdasarkan data pada tabel,
diperoleh hasil tanggapan responden
mengenai variabel Kinerja.
Tanggapan dengan rata-rata skor
paling rendah adalah 3,58 vyaitu
“Modal usaha bertambah”.
Sementara itu, tanggapan dengan
rata—rata skor paling tinggi adalah
4,02 yaitu “Adanya kompetitor di
industri yang sama memengaruhi
kinerja pengelola agen pos”. Hasil
penelitian uji validitas variabel

Tabed B
Haall U)1 Validitas Daca
Ttem Pernyvatann R hitang R tabsel Krterangan

RIT U550 I Al

XTY T T Valid
X133 CER | o3y I :

XT3 AL L2l Valid

RTE Lkl 0w Valic

R X 3 LU ) Valid

X7 oY 03 Valid

2 30 U3 SRl

= C.Ten 0% Valid

=T ORI 0.1 Valid

Xy TR0 T A7)

X8 T 0. | Calid

1.1 AU U3V alid

4 A= oY Talid

CEN 0% Valid

v LA | L i Vabd

£ CATY L Valid

TE T3S T el

T Senler Doxo Clokom 3PSS Y =

Berdasarkan uji yang telah
dilakukan, hasil menunjukkan bahwa
seluruh  kuesioner pada variabel
kinerja dinyatakan valid dengan
ketentuan rhitung > rtabel.
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Tabel B
Haal Ui Validicas Daca

Liem Pernvataan R hiveng R oabel Keterangan

xTT TE5D T Rl

XTY i T Walid

X3 | G&® | 03® | waid

XTA AL T Wahid

XTF il A2 Walid

XT¥ DX 3 T3 Tahd

XY oYY 03 alid

P T3S0 T30 ORI

XTT AL T Vel

=T RIS [ Valid

s TSRO T Vel
XIS TS U3 Valid

T L TS0 U320 RO

T T Valid

¥ T LR WValid

v T, T Wbl

CATS 03I Vald

vE A2 T 30T

T Sl Pda Olokom RPSETY ——, x

HasiL pengujian penelitian
uji reliabilitas ditampilkan pada
tabel berikut:

Tabel D
Hasdl D)l Validitas Daea

Toem Pernyataan | R iewng R tabel Keteramgan

XTT TEY T VAl

XY T T Vi

XIS L L .

X1 T T Tl

XT¥ L] A2 Valid

Rt DX 3> LA Talid

T UL 3 alid

o, T30 T3 "I

X7 LA T Vi

T Uy [y Vel

X AN Ty VAl
i T LAl Valid

TT TS0 T30 Wl

T T TRl

vy LA Lk Valid

T3 T T M0

AT L) Vahd

V8 A2 T VRl

T Seer: 1a Ok IFETT T Fr— z

Berdasarkan uji yang telah
dilakukan, seluruh  kuesioner
dinyatakan  reliabel  dengan
ketentuan apabila nilai Alpha
Cronbach’s di atas 0,60 maka
instrumen bersifat reliabel atau
konsisten.

Tated 19
Fasil Outpar U Norwalite desgan Kolmegorov Smirmor

One-Sample Xolmogoroy-Sesmmoy Test
Usrwrco s
Mesaw

u >
—v Ve 000000
Farwrwtery ™ Bed Dumewton FRIIes
Mot Saerw | Abectn o
Diwwrce e o

. 090
Tuw Shomwe [
Saere, g Goaptet R

Sumber: Clawre Do ZPAS 03

Pada tabel tersebut dapat
disimpulkan bahwa data pada
penelitian ini memenuhi asumsi
normalitas. Hal ini dibuktikan
dengan nilai Asymp. Sig (2-tailed)
yang menunjukkan angka 0,200,
yang mana angka ini berada di
atas nilai alpha yaitu 0,05 (5%),
maka dapat disimpulkan bahwa
data terdistribusi normal.
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Hasil pengujian penelitian uji
persamaan regresi linear berganda
ditampilkan pada tabel berikut:

Tod 1l
Huedl Uji Penamuns Pagresd Linear Berpiady

Berdasarkan tabel di atas,
diperoleh persamaan regresi linear
berganda sebagai berikut:

Y =2,833 + 0,042 X1 + 0,830 X2

Berdasarkan ~ persamaan  regresi
linear berganda di atas, maka dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta yang diperoleh
sebesar 2,833, yang berarti jika
variabel independen bernilai 0
(konstan), maka variabel dependen
bernilai positif 2,833.

2. Nilai koefisien regresi variabel X1
bernilai positif sebesar 0,042, yang
berarti jika variabel X1 meningkat
maka Y juga akan meningkat.

3. Nilai koefisien regresi variabel X2
bernilai positif sebesar 0,830, yang
berarti jika variabel X2 meningkat
maka Y juga akan meningkat.

Adapun hasil statistik Uji T dalam
penelitian ini ditampilkan pada tabel
berikut:

Tid I3
Hasll Dwpmt T T

[

Ix = " - |

' T—" ——y L . B
{ar | w e 4 o[

| |

v Ty v o

Berdasarkan tabel di atas
dapat diketahui bahwa:
Kemitraan (X1)
Variabel Kemitraan memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,705, lebih
besar dari 0,05. Maka dapat
dikatakan bahwa Kemitraan tidak
berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja.

. Kemampuan Penggunaan
Teknologi (X2)
Variabel Kemampuan

Penggunaan Teknologi memiliki
nilai signifikansi 0,00, lebih kecil
dari 0,05. Maka dapat dikatakan
bahwa Kemampuan Penggunaan
Teknologi berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja.

Adapun hasil uji F secara
simultan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Takel 1}
Hasll Ootpar Ui F

ANOVA®
=

Berdasarkan tabel di atas
diketahui bahwa nilai F hitung
sebesar 89,338 dengan tingkat
signifikansi  0,000. Karena F
hitung (89,338) lebih besar dari
nilai F tabel (3,26) dan tingkat
signifikansi 0,000 lebih kecil dari
0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa kedua variabel independen,
yaitu Kemitraan dan Kemampuan

Penggunaan Teknologi,
berpengaruh  signifikan secara
simultan terhadap variabel

dependen yaitu Kinerja.



Adapun hasil uji koefisien
determinasi pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Tahel 14
Hasil Output Uji Koefisiensi Determinasi

Model Summary®

Adjusted R
R Square Square

Sid. Emar of the

Madel R Estimate

1 g2 42 488 a.0av

Sumber: Olahan Deta SPSS 23

Berdasarkan tabel di atas
diperoleh nilai Adjusted R Square
sebesar 0,496. Maka dapat dijelaskan

bahwa  variabel bebas vyaitu
Kemitraan dan Kemampuan
Penggunaan  Teknologi  mampu
memengaruhi  Kinerja  Pengelola

sebesar 49,8%, sedangkan sisanya
50,2% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah  dilakukan, dapat penulis

simpulkan bahwa:

1. Kemitraan tidak berpengaruh
signifikan dan negatif terhadap
kinerja pengelola Agenpos pada PT
Pos Indonesia Kantor Cabang Utama
Pekanbaru.

2. Kemampuan penggunaan
teknologi berpengaruh signifikan dan
positif terhadap kinerja pengelola
Agenpos pada PT Pos Indonesia
Kantor Cabang Utama Pekanbaru.

3. Kemitraan dan kemampuan
penggunaan teknologi berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap
kinerja pengelola. Pada dasarnya

seluruh variabel bebas ini
memberikan pengaruh yang
terorganisir dan semakin
meningkatkan  kinerja  pengelola

Agenpos.
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4, Akademis: Penelitian
diharapkan  dapat
wawasan serta referensi

penelitian selanjutnya. Selain itu,
penelitian ini dapat menambah
kepustakaan dalam bidang Iimu
khususnya

Daya
Semoga

dapat
menyumbangkan pemikiran baru

yang

Manajemen,
Manajemen Sumber
Manusia  (MSDM).
penelitian ini

bagi seluruh akademisi
membutuhkannya.

Saran

1. Bagi peneliti,

ini dapat menjadi

menggunakan

dengan hasil penelitian ini.

2. Bagi perusahaan, diharapkan
mengadakan
para
pengelola Agenpos dapat lebih
sehingga
semakin
meningkat. Selain itu, hasil
menunjukkan
Kinerja
yang
50,2%
lainnya dipengaruhi variabel
lain yang tidak diteliti dalam

untuk kembali
pertemuan rutin agar
terorganisir,
Kinerjanya

penelitian
bahwa 49,8%
dipengaruhi  variabel
diteliti, sementara

penelitian ini.

3. Secara akademis, penelitian

ini diharapkan dapat menjadi
penelitian
selanjutnya dan menambah
dalam bidang
IImu Manajemen, khususnya
Daya

referensi  bagi
kepustakaan

Manajemen  Sumber
Manusia (MSDM).

menambah

diharapkan
dengan dibuatnya penelitian
bahan
perbandingan bagi penelitian-
penelitian selanjutnya yang
model
penelitian berbeda, sehingga
nantinya dapat dibandingkan
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